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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah merupakan sesuatu yang sudah tidak terpakai, tidak dibutuhkan,
atau dibuang akibat aktivitas manusia, dan sesuatu yang tidak terjadi secara
alamiah (Marpaung et al., 2022). Ketika sampah menumpuk, proses
pembusukan akan menghasilkan gas-gas seperti gas metana (CH4) dan gas
hidrogen sulfida (H2S) yang memiliki bau tidak sedap yang dapat menarik
perhatian tikus, lalat, dan berbagai jenis binatang pengganggu lainnya yang
sedang mencari makanan. Masalah sampah di Indonesia menjadi isu yang
cukup kompleks karena dapat melibatkan berbagai pihak. Salah satu
hambatan utama yang harus ditangani mengenai sampah adalah rendahnya
tingkat kesadaran dan kebiasaan individu dalam pengelolaan sampah. Oleh
karena itu, untuk mengurangi dan menangani masalah sampah sangat
diperlukan  penerapan sistem pengelolan yang menyeluruh  dan
berkesinambungan (Zuraidah et al., 2022).

Dari data World Health Organization (WHO) menyatakan sekitar 24%
penyakit internasional dikarenakan dari berbagai faktor lingkungan yang
harus dikendalikan. Setiap tahunnya, 13 juta orang bahkan lebih mengalami
kematian terjadi akibat faktor-faktor lingkungan tersebut. Adapun beberapa
penyakit yang berhubungan dengan kondisi lingkungan yang buruk adalah
diare, infeksi saluran pernapasan bawah, berbagai jenis luka yang tidak

intens, malaria, dan sebagainya (Axmalia & Mulasari, 2020).



Menurut Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN),
volume sampah yang dihasilkan pada tahun 2024 mencapai 25.996.549,57
ton per tahun yang dimana jumlah total timbunan sampah meningkat
dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 17.441.415,28 ton per tahun. Dari
data tahun 2024, sekitar 40,3% atau sebanyak 12.773.299,88 ton per tahun
merupakan sampah yang tidak terkelola dengan baik (SIPSN, 2024).

Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH), kota palembang
menghasilkan total timbulan sampah sebanyak 339.149.160 kg per tahun dan
sekitar 991.691 kg per hari pada tahun 2024. Berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Repulik Indonesia Nomor 1 Tahun 2024,
rata-rata setiap individu di kota metropolitan menghasilkan 0,7 kilogram (kg)
sampah tiap harinya. Jika diterapkan untuk kelurahan Tangga Takat yang
berpopulasi sekirar 19.030 orang, maka jumlah timbulan sampah harian di
kelurahan tersebut mencapai sekitar 13.321 kg per hari.

Keberadaan sampah dalam kehidupan Kita sehari-hari sangat erat kaitanya
dengan perilaku manusia, terutama perilaku membuang sampah sembarangan.
Perilaku yang tidak bertanggung jawab dengan sampah tidak memandang
tingkat pendidikan dan status sosial. Perilaku tersebut dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan yang signifikan. Banyak orang masih memprioritaskan
kepentingan pribadinya, dan seringkali mengabaikan kepentingan publik,
maka dapat diprediksi bahwa daya dukung lingkungan alam akan semakin
terkuras habis, sehingga akibatnya kerugian dan kerusakan lingkungan tidak

dapat dihindarkan kembali. Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi



perilaku individu, yaitu faktor predisposisi yang mencakup pengetahuan,
sikap, kepercayaan, pendidikan, ekonomi, serta demografi, kemudian faktor
pendukung yang mencakup sarana dan prasarana serta sosialisasi, dan faktor
pendorong yang mencakup peraturan yang ditetapkan leh pemerintah daerah.
Masalah pengelolaan sampah bisa teratasi secara efektif jika masyarakat dan
pemerintah setempat menunjukkan komitmen untuk mengolah sampah
dengan benar (Marpaung et al., 2022).

Hasil studi sebelumnya yang dilakukan oleh Damanik et al., (2020)
menunjukkan perbedaan yang nyata dalam tingkat pengetahuan lbu Rumah
Tangga di Desa Helvetia Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang
mengenai pengaruh edukasi pengelolaan sampah plastik 3R. Sebelum
mendapatkan edukasi, terdapat 28 responden dengan tingkat pengetahuan
baik dan 42 responden lainnya dengan tingkat pengetahuan kurang baik.
Setelah mendapatkan edukasi, terdapat peningkatan terhadap tingkat
pengetahuan responden, yang dimana 57 responden dengan tingkat
pengetahuan baik dan 13 responden lainnya dengan tingkat pengetahuan
kurang baik (Damanik et al., 2021).

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ondang et al., (2021) mengenai
pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap perilaku masyarakat dalam
pengelolaan sampah, diketahui bahwa terdapat peningkatan setelah diberikan
penyuluhan kepada masyarakat dalam pengelolaan sampah terhadap
pengetahuan dengan selisih mean 2,16, sikap dengan selisih mean 1,08, dan

perilaku dengan selisih mean 0,39 (Ondang et al., 2021).



Hasil survei awal penulis terkait dengan pengelolaan sampah di wilayah
kelurahan Tangga Takat, masyarakat terutama ibu rumah tangga masih
banyak yang belum melakukan pengolahan sampah organik juga pembuatan
ember tumpuk sebagai kompos. Masyarakat sekitar masih banyak yang
membuang sampah sembarangan, seperti membuang sampah ke tanah
kosong, membakar sampah, atau bahkan membuang sampah ke sungai
ataupun dibawah rumah. Keberadaan sampah organik, seperti sayuran, buah-
buahan, dan lainnya yang melimpah sering kali tidak dimanfaatkan oleh
masyarakat, padahal sampah ini mempunyai kemungkinan besar sebagai
bahan dasar pembuatan pupuk organik cair. Untuk mengatasai masalah
tersebut, diperlukan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat
terkhususnya ibu rumah tangga di kelurahan Tangga Takat mengenai
pengolahan sampah organik menjadi pupuk organik cair.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dari itu peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh edukasi terhadap perilaku ibu
rumah tangga dalam pengolahan sampah organik metode komposter ember

tumpuk di Kelurahan Kota Palembang Tahun 2025.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan
Penelitian ini pengaruh edukasi terhadap perilaku ibu rumah tangga dalam
pengolahan sampah organik metode komposter ember tumpuk di Kelurahan

Kota Palembang.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Diketahui pengaruh edukasi terhadap perilaku ibu rumah tangga dalam

pengolahan sampah organik metode komposter ember tumpuk di

Kelurahan Kota Palembang tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui karakteristik (umur dan pendidikan) ibu rumah tangga di
Kelurahan Kota Palembang Tahun 2025.

b. Diketahui perilaku (pengetahuan, sikap, dan tindakan) ibu rumah
tangga di Kelurahan Kota Palembang sebelum diberikan edukasi
tentang pengolahan sampah organik metode komposter ember
tumpuk.

c. Diketahui perilaku (pengetahuan, sikap, dan tindakan) ibu rumah
tangga di Kelurahan Kota Palembang sesudah diberikan edukasi
tentang pengolahan sampah organik metode komposter ember
tumpuk.

d. Diketahui pengaruh edukasi terhadap perilaku Ibu Rumah Tangga
dalam pengolahan sampah organik metode komposter ember tumpuk

di Kelurahan Kota Palembang Tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang cara pengolahan



sampah organik metode komposter ember tumpuk di Kelurahan Kota
Palembang Tahun 2025.

b. Menambah bahan bacaan dan referensi di perpustakaan Poltekkes
Kemenkes Palembang Jurusan Kesehatan Lingkungan tentang cara
pengolahan sampah organik metode komposter ember tumpuk.

2. Manfaat Praktis

Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dan

masukan bagi ibu rumah tangga di Kelurahan Kota Palembang untuk

meningkatkan keterampilan dan kesadaran ibu rumah tangga dalam
pengolahan sampah organik metode komposter ember tumpuk.
3. Manfaat Metodelogi

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

meningkatkan pemahaman mengenai pengolahan sampah organik metode

komposter ember tumpuk di Kelurahan Kota Palembang pada tahun 2025.
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